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Abstrak

Untuk mengetahui  Aktivitas Enzim SGPT dan SGOT terhadap kebiasaan
Konsumsi minuman tradisional (Tuak) pada masyarakat usia dewasa di kecamatan kot

ingapu dilakukan penelitian Experimental jenis One shot case study, dimana peneliti
clihat Pemeriksaan Aktivitas Enzim SGPT dan SGOT terhadap pada masyarakat usi

di Kecamatan kota waingapu dengan sampel penelitian sebanyak 20 orang. Hasil
litian diperoleh kadar Enzim SGPT pada pengonsumsi minuman tradisional tuak di
ota Waingapu dengan pemeriksaan awal dengan hasil pemeriksaan SGPT nilai rata-rata
6.4 SGPT terendah 16 U/L dan tertinggi 42 U/L, Kemudian pemeriksaan akhir nilai rata-
aktivitas enzim SGPT 36.1 SGPT terendah 25 U/L dan tertinggi 45 U/L. Hasil
clitian kadar Enzim SGOT pada pengonsumsi minuman tradisional tuak di Ko
aingapu pemeriksaan awal memiliki nilai rata-rata aktivitas SGOT 29,6 SGOT terenda
16U/L dan tertinggi 42 U/L, Kemudian pemeriksaan akhir nilai rata-rata aktivitas enzi
GOT 29.4 SGOT terendah 20 U/L dan tertinggi 45 U/L. Hasil penelitian ditemukan a

engaruh Aktivitas Enzim SGPT dan SGOT terhadap kebiasaan konsumsi minuma
isional (Tuak) pada masyarakat usia dewasa di KecamatanKota Waingapu.
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Abstrac
To determine the activity of the SGPT and SGOT enzymes on the consumption habits of]
kraditional drinks (Tuak) in the adult population in the Waingapu City sub-district, an
experimental research type one shot case study was carried out, where researchers looked
t the examination of the SGPT and SGOT enzyme activity in the adult population in the
aingapu City sub-disirict. with a research sample of 20 people. The results of the
earch obtained SGPT enzyme levels in consumers of traditional palm wine drinks in
aingapu City with an initial examination with SGPT examination results with an
verage value of 26.4 SGPT, the lowest was 16 U/L. and the highest was 42 U/L, then the
nal examination wasthe average value of enzyme activity. SGPT 36.1 SGPT lowest 2§

/1. and highest 45 U/L. The results of rescarch on SGOT enzyme levels in consumers
f traditional palm w

ine drinks in Waingapu City, the initial examination showed an
verage value of SGOT activity of 29.6 SGOT, the lowesi was 16 U/L and the highest
as 42 U/L, then the final cxamination

had an average value of SGOT enzyme activity of
9. 4 SGOT lowest 20 U/L and highest 45 U/L. The research results found that there
influence of SGPT and SGOT enzyme activity on the consu

mption habits of traditiona
(Tuak) in adults in Waingapu City District.
eyword: SGOT, SGPT, TUAK
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tuak adalah jenis minuman yang di buat dari hasil fermentasi bermacam-
macam buah, tuak terbuat dari cairan yang di ambil dari tanaman seperti nira aren
(Nira rasanya manis, tidak berwarna serta harum bila dalam keadaan segar) atau
legen dari pohon siwalan, atau bahan minuman/buah yang mengandung gula
(Aisyah, 2018).

Alkohol adalah zat kimia yang bisa menyebabkan berbagai akibat pada tubuh,
tetapi penggunaan alkohol itu sendiri sudah menjadi suatu masalah yang khusus
terjadi di dunia. Penggunaan alkohol terutama secara kronik dapat menyebabkan
kerusakan jaringan hati melalui sebagian mekanisme yaitu melalui induksi enzim
dan radikal bebas (Ekawati, 2019).

Menurut hasil RISKESDAS (2018) skala pecandu minuman beralkohol pada
penduduk di Indonesia yang berusia lebih dari 10 tahun sebesar 3,3%. Hasil data
penyelidikan dari Demografi dan Kependudukan Indonesia (SDKI) pada tahun
2017 memberikan informasi data bahwa persentase konsumsi alkohol pada pria 15—
19 tahun sebanyak 28,6% dan pada usia 20-24 tahun sebesar 50,3%, sementara
persentase pada wanita berusia 15-19 tahun sebesar 3,4% dan pada usia 20-24
tahun sebesar 6,7% (SDKI, 2017).

Gangguan mekanisme di hati dapat mengakibatkan terjadinya pembengkakan
dengan adanya kenaikan enzim transaminase Yyang diproduksi oleh hati.
Pemeriksaan yang digunakan untuk mengetahui adanya kenaikan enzim
transaminase yaitu dengan melakukan pemeriksaan Serum Glutamic Pyruvic
Transaminase (SGPT) dan Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (lga, dkk,
2016).

Terdapat hubungan langsung antara konsumsi 2 minuman keras beralkohol
dengan mortalitas akibat sirosis hati. Gangguan mekanisme di hati dapat
mengakibatkan terjadinya pembengkakan dengan adanya kenaikan enzim

transaminase yang di produksi oleh hati (Herlida, 2015).



Kecamatan Kota Waingapu sendiri terletak di Kabupaten Sumba Timur, yang
memiliki cukup banyak penduduk yang mengkonsumsi Tuak dengan jumlah
banyak secara terus menerus.SGPT (Serum Glutamic Pyruvic Transaminase) atau
juga dinamakan ALT (Alanin Aminotransferase) dan (SGOT)

Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase merupakan enzim yang banyak
ditemukan pada sel hati serta spesifik untuk mendiagnosis destruksi hepatoseluler
ditandai peningkatan kadar SGPT lebih dari dua kali lipat dari nilai normal.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ”Pemeriksaan Aktivitas Enzim SGPT Dan SGOT
Terhadap Kebiasaan Konsumsi Minuman Tradisional (Tuak) Pada
Masyarakat Usia Dewasa Di Kecamatan Kota Waingapu”.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah Ada aktivitas Enzim Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT)
dan Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) pada masyarakat usia
dewasa di kecamatan kota Waingapu®.

1.3 Tujuan Penelitian
1.4  Tujuan Umum

Untuk mengetahui Aktivitas Enzim SGPT dan SGOT terhadap kebiasaan
konsumsi minuman tradisional (Tuak) pada masyarakat usia dewasa di kecamatan
kota Waingapu.

1.4.1 Tujuan Khusus

1. Mengetahui kadar Enzim SGPT dan SGOT terhadap kebiasaan
konsumsi minuman tradisional (Tuak) awal pada masyarakat usia
dewasa di kecamatan kota waingapu.

2. Mengetahui hasil pemeriksaan Aktivitas Enzim SGPT dan SGOT
terhadap kebiasaan konsumsi minuman tradisional (Tuak) akhir pada
masyarakat usia dewasa di kecamatan kota Waingapu.

3. Mengetahui Pengaruh Aktivitas Enzim SGPT dan SGOT terhadap
kebiasaan konsumsi minuman tradisional (Tuak) pada masyarakat usia

dewasa di kecamatan kota Waingapu.



1.4.2 Manfaat Penelitian
1.4.3 Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman peneliti untuk
mengembangkan ilmu dan memperdalam pengetahuan mengenai Pemeriksaan
Aktivitas Enzim SGPT dan SGOT terhadap kebiasaan konsumsi minuman
tradisional (Tuak ) pada masyarakat usia dewasa di kecamatan kota Waingapu.
1.4.4 Bagi Institusi

Sebagai informasi, data dan menambah kepustakaan akademik dan
diharapkan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.
1.4.5 Bagi Tenaga Laboratorium Medik

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
bagaimana Pemeriksaan Aktivitas Enzim SGPT dan SGOT terhadap kebiasaan
konsumsi minuman tradisional (Tuak) pada masyarakat usia dewasa di kecamatan

kota Waingapu



BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data pada tabel 4.2, awal dan akhir
konsumsi minuman tradisional (tuak) dalam sebulan dengan frekuensi 4-5 kali
dalam seminggu terlihat beberapa responden memiliki aktivitas enzim yang
berbeda yang menandakan adaya perubahan, namun dari keseluruhan aktivitas
enzim SGPT setelah diolah dalam SPSS data responden hasil uji Sampel Paires T
Test didapatkan p value 0,000 < 0.05. Hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak,
sehingga disimpulkan adanya aktivitas enzim SGPT yang signifikan terhadap
kebiasaan konsumsi minuman tradisional tuak dari 20 responden.

Menurut asumsi peneliti dengan mengkonsumsi minuman tradisional tuak
4- 5 kali seminggu dalam kurun waktu 1 bulan kenaikan aktivitas enzim SGPT
terdapatnya perubahan. Menurut Novitasari (2020), kerusakan sel hati (hepatosit)
akibat konsumsi alkohol berlebih dalam kurun waktu yang lama ikut dipengaruhi
juga banyak faktor antara lain usia, frekuensi dan lama konsumsi alkohol.
Mekanisme alkohol merusak sel hati juga masih belum diketahui pasti apakah
langsung dari proses metabolisme alkohol atau dari hasil akhir metabolisme
alkohol, tetapi.

Berdasarkan kelompok umur pada penelitian yang dilakukan Iga, dkk di Desa
Sayan Ubud Gianyar (2016) dengan jumlah responden 24 orang sebanyak 13orang
(54,2%) di usia 19-28 tahun. Hal ini dikarena di usia tersebut merupakan usia yang
produktif yang kebanyakan di usia tersebut mulai meminum minuman alkohol,
kemungkinan disebabkan oleh pengaruh lingkungan, pergaulan, dan tempat
pekerjaan.

Etanol yang dikonsumsi akan diserap oleh usus sebanyak 80% dan lambung
20% kemudian akan mengalami metabolisme di hati. Konsentrasi etanol dalam
darah menentukan kecepatan proses metabolisme di hati dengan menghasilkan
asetildehid, radikal bebas dan peningkatan NADH/ADH. Konsumsi alkohol dalam
jangka waktu yang lama dengan jumlah tertentu dapat menyebabkan berbagai
penyakit, salah satunya adalah gangguan fungsi hati seperti penyakit hati alkoholik

(Alcoholic Liver Disease). Gangguan mekanisme di hati dapat



mengakibatkan terjadinya pembengkakan dengan adanya kenaikan enzim
transaminase yang diproduksi oleh hati, maka enzim ini dapat digunakan untuk
menilai kelainan atau gangguan terhadap fungsi hati. Pemeriksaan yang digunakan
untuk mengetahui adanya kenaikan enzim transaminase yaitu dengan melakukan
pemeriksaan Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT). Serum Glutamic
Pyruvic Transaminase (SGPT) adalah suatu enzim yang terdapat pada jaringan hati
yang secara efektif dalam mendiagnosis kerusakan pada sel hati. Tahapan
kerusakan pada hati akibat konsumsi alkohol meliputi peradangan (inflamasi),
perlemakan (steatosis), nekrosis, kemudian fibrosis. Nekrosis akut ditandai oleh
bocornya enzim—enzim sitoplasma sel hati dalam jumlah yang besar sehingga
menyebabkan tes kadar SGPT meningkat. Tingkat kerusakan hati dapat terlihat dari
adanya peningkatan rasio dari kadar SGPT lebih dari dua kali nilai normal (Deyana
G Rompas, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data pada tabel 4.3, awal dan akhir
konsumsi minuman tradisional (tuak) dalam sebulan dengan frekuensi 4-5 kali
dalam seminggu terlihat beberapa responden memiliki aktivitas enzim yang
berbeda yang menandakan adaya perubahan, namun dari keseluruhan aktivitas
enzim SGOT setelah diolah dalam SPSS data responden hasil uji T Dependen
didapatkan p value 0,000 < 0.05. Hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak,
sehingga disimpulkan adanya aktivitas enzim SGOT vyang signifikan terhadap
kebiasaan konsumsi minuman tradisional tuak dari 10 orang responden.

Minuman Kkeras atau minuman beralkohol merupakan minuman yang
mengandung etanol. Etanol merupakan cairan non elektrolit yang dapat larut dalam
lemak sehingga mudah beredar di sirkulasi darah dan diabsorpsi di saluran
pencernaan. Alkohol yang dikonsumsi setiap hari dapat menyebabkan penyakit,
salah satunya adalah gangguan fungsi hati yang terbagi atas perlemakan hati (fatty
liver), hepatitis alkoholik (alcoholic hepatitis) dan sirosis (cirrhosis). Perlemakan
hati biasa ditemukan pada >90% peminum alkohol rekuren dan berat. Sekitar 10-
30% peminum alkohol berat akan berkembang menjadi penderita hepatitis

alkoholik, dan akan terus berkembang menjadi sirosis bila tidak ada intervensi.



Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati H (2017), diperoleh
data responden berumur lebih 40 tahun memiliki rata-rata kadar SGOT 18 u/l
sebanyak 20 orang (48%), responden yang berumur 20- 30 tahun memiliki rata-
rata kadar SGOT 15 u/l, sebanyak 11 orang (26%) responden yang berumur 31-40
tahun memiliki ratarata kadar SGOT 18 u/l sebanyak 11 orang (26%). Meskipun
terdapat perbedaan pengelompokkan umur pada penelitian ini, namun dapat dilihat
bahwa sampel yang berumur lebih dari 40 tahun memiliki rata-rata Kadar SGOT
tertinggi. Pada usia semakin lanjut umumnya akan mengalami penurunan sejumlah
fungsi organ yang sehingga dapat meningkatkan kadar SGOT.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Ardiansyah, Titi
Purnama (2018) menyatakan bahwa hasil pemeriksaan kadar SGPT normal pada 16
orang (61,5%), sedangkan aktivitas SGPT tinggi pada 10 orang (38,5%). Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan lama konsumsi minuman beralkohol
dengan kadar SGPT dari 26 orang responden.
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